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ABSTRAK
Salah satu layanan yang berkembang pesat adalah layanan pesan singkat SMS (Short Message Services). Walaupun SMS baru diperkenalkan pada tahun 1992, namun layanan ini telah digunakan rata-rata 45 milyar orang per bulan atau setara dengan rata-rata 10% dari pendapatan setiap operatornya (Prieto dan Stadler, 2005a). Dengan alasan ini tentunya para operator perlu menjaga bahkan meningkatkan porsi pendapatan dari layanan SMS. Namun disisi lain mereka juga harus siap menghadapi konsekuensi peningkatan lalu lintas (trafik) layanan ini. Peningkatan trafik dapat menyebabkan ganguan kinerja berupa keterlambatan bahkan kegagalan pengiriman pesan. Hal ini tentu akan sangat merugikan karena pengguna akan merasa tidak puas dengan layanan dan beralih ke operator lain. Oleh karena itu suatu analisis dan kajian pengembangan dari jaringan dan sistem SMSC (SMS Center) dan SMSG (SMS Gateway) perlu dipantau secara simultan. Analisis kinerja dan kajian pengembangan sistem untuk layanan SMS di PT Indosat,Tbk sangat menarik untuk diteliti karena operator ini merupakan penyedia jasa dengan pengguna terbesar di Indonesia yang mencapai 50 juta pelanggan. Dengan demikian diharapkan melalui kajian di salah satu operator ini dapat mencerminkan analisis kinerja jaringan dan sistem layanan SMS di Indonesia dan dunia.
Kata Kunci: Performansi Traffic, SMSC (SMS Center) dan SMSG (SMS Gateway)
1 pendahuluan

Dengan adanya peningkatan kinerja dan kehandalan pada sistem wireless communication (seperti telepon bergerak) saat ini telah membuat semakin banyak layanan komunikasi yang dapat disediakan untuk diakses di mana dan kapan saja. Sehingga bertambah banyak orang yang dapat berhubungan serta semakin sering orang menggunakannya. Meskipun komunikasi dengan jalur kawat (seperti telepon rumah atau telepon tetap) memberikan stabilitas, kinerja, dan kehandalan yang lebih baik, tetapi pemakaiannya hanya terbatas pada tempat dan lingkungan tertentu. Sebaliknya, wireless communication memiliki kualitas transmisi yang lebih rendah, resiko terputusnya hubungan komunikasi yang lebih tinggi, serta throughput yang lebih rendah. Namun selama kinerjanya masih di atas ambang batas yang ditoleransikan oleh pengguna, maka portability, mobility, dan accessibility menjadi alasan seorang pemakai lebih memilih wireless communication dalam trade-off ini. Grafik perkembangan global ICT (Information and Communication Technology) dari ITU (International Telecommunication Union) yang diilustrasikan gambar 1 memperlihatkan untuk pertama kali pada tahun 2002, bahwa jumlah pemakai telepon bergerak dapat melampaui jumlah pemakai telepon tetap (ITU, 2010). 
[image: image1.emf]
	Gambar 1.
Gambar 1. Statistik perkembangan ICT 1998-2009 per 100 orang penduduk (ITU, 2010)


Hal tersebut di atas telah membuat wireless communication menjadi salah satu sektor industri yang berkembang dengan pesat. Kondisi ini juga menjadi pendorong banyaknya bermunculan service provider (penyedia jasa) sektor ini yang menawarkan berbagai macam produk untuk menarik perhatian costumer sebanyak-banyaknya. Teknologi yang digunakan juga beragam mulai dari GSM (Global System for Mobile Communication) sampai CDMA (Code Division Multiple Access). Pada awal perkembangan diera 80-an layanan yang diberikan baru berupa komunikasi suara. Seiring dengan perkembangan teknologi, jenis layanan juga berkembang kepada komunikasi multimedia meliputi suara, gambar, video, dan data. 

2 mETODOLOGI PENELITIAN
Tahapan pertama adalah tahap persiapan penelitian yang dilakukan sepanjang lebih kurang dua bulan sebelum proposal ini diajukan. Tahapan persiapan ini dimulai dari studi literatur yaitu kajian terhadap state of the art karya-karya tulis yang dihasilkan peneliti sebelumnya tentang berbagai hal yang terkait  dengan masalah trafik SMS termasuk proses menjalin kontak dengan pihak PT Indosat,Tbk Palembang Dari studi tersebut juga dibuatkan kajian ulang dengan simulasi sederhana. Kajian ulang ini dilakukan untuk membandingkan parameter ukurnya agar didapat pengertian yang lebih dalam dan guna mencari masalah yang masih akan dihadapi. Kemudian dari kajian ulang ini barulah dirumuskan permasalahan, hipotesa, dan solusi yang dapat ditawarkan dalam sebuah proposal penelitian yang sesungguhnya. Tahapan persiapan ini digunakan untuk mengukur kemampuan peneliti, menambah dan memperbaiki kemampuan yang ada, dengan tujuan akhir untuk mendapatkan kesempurnaan hasil penelitian.
Pada tahapan kedua disebut sebagai tahap penelitian. Tahapan penelitian adalah tahapan pelaksanaan penelitian dari proposal yang telah diusulkan sesuai dengan judul . penelitian ini, analisis kinerja trafik telekomunikasi layanan SMS pada PT Indosat,Tbk Palembang. Guna mempermudah pengontrolan dan evaluasi kegiatan penelitian, maka pelaksanaannya dibagi lagi menjadi beberapa sub-tahapan. Ada empat sub-tahapan dalam pelaksanaan penelitian meliputi sebagai berikut:
1) Sub-Tahapan 1: Kegiatan pada tahapan ini masih terkait kepada studi literatur terkait kepada kondisi di lapangan seperti struktur jaringan dan sistem yang dimiliki oleh PT Indosat,Tbk Palembang. Sesuai dengan kondisi tersebut, maka dipandang perlu untuk melakukan justifikasi dan identifikasi masalah kembali, sehingga dapat dibuat sebuah model sistem yang ada pada PT Indosat,Tbk Palembang. Bila model dari sistem telah didapat, maka persiapan pengambilan data di lapangan dapat dibuat.
2) Sub-Tahapan 2: Pada bagian ini konsentrasi dapat difokuskan pada tahap pengambilan dan pengolahan data. Benar atau tidak data yang didapat perlu dilakukan juga proses validasi dengan cara melakukan perbandingan dari pengukuran sejenis yang telah ada sebelumnya.
3) Sub-Tahapan 3: Bagian ini adalah bagian inti dari penelitian. Data valid yang telah didiolah kemudian dianalisis untuk membuktikan hipotesa yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil pembuktian hipotesa kemudian akan disertakan juga dengan pembuatan usulan rancangan pengembangan sistem SMSC dan SMSG di PT Indosat,Tbk Palembang setelah lebih kurang lima tahun ke depan. Pada bagian ini juga akan dilakukan evaluasi dan feedback dari semua rangkaian tahapan sebelumnya. Jika terdapat kesalahan atau ketidaksempuanaan, maka perbaikan dapat dilakukan pada sub-tahapan ini.
4) Sub-Tahapan 4: Pada bagian ini dapat disebut sebagai tahapan pelaporan. Diawali dengan penulisan tesis dan tulisan ilmiah untuk seminar, subtahapan kemudian diakhiri dengan persiapan dan pelaksanaan sidang tesis
2.1 Pengkodean Sistem CDMA (Code Division MultipleAccess)

Cara kerja CDMA dapat dimisalkan ketika dalam suatu ruangan terdapat beberapa pasangan manusia yang mempunyai bahasa percakapan yang berbeda satu sama lain, sedangkan udara pada ruangan tersebut dianggap sebagai frekuensi pembawa dan bahasa percakapan tersebut sebagai sistem pengkodenya karena percakapan tersebut berlangsung secara bersamaan, maka dalam bahasa tersebut bahasa percakapan dari pasangan lain yang terdengar oleh kita dianggap noise. Setiap ada pasangan baru dengan bahasa percakapan yang lain dapat bersamasama berkomunikasi dalam ruangan tersebut sampai suara pasangan yang lain terdengar terlalu keras.
CDMA merupakan teknik modulasi dan metode akses yang bekerja berdasarkan komunikasi spektrum tersebar, sistem ini mempunyai kapasitas kanal 28 jauh lebih besar dengan kualitas suara lebih baik dan dengan frekuensi yang sama dapat digunakan kembali dalam tiap sel dan sektornya. Teknologi CDMA memakai teknologi spektrum tersebar, dimana setiap sinyal informasi disebar secara menyeluruh kedalam lebar pita frekuensi yang sangat lebar hal ini menyebabkan sinyal informasi sulit untuk dideteksi atau didefinisikan orang lain sehingga keamanan dari sinyal informasi terjamin tanpa harus dilakukan pelacakan sinyal.
Teknologi Spektrum Tersebar CDMA (Code Division Multiple Access) Dalam komunikasi radio sering terjadi penyadapan pembicaraan oleh Dengan teknilogi spektrum tersebar penyadapan dapat diatasi karena data yang dikirim pada spektrum tersebar tersebar panyadapan dapat diatasi karena data yang dikirim pada spektrum tersebaradalah ata acak yang dikenal dengan noise, jadi jika penerima tidak mengetahui kode yang digunakan untuk mengacak data maka penerima hanya menerima sinyal noise saja. Spektrum tersebar digunakan karena sinyal yang ditransmisikan memiliki lebar pita yang lebih lebar dari lebar sinyal informasi.Sistem spektrum tersebar dapat digunakan untuk akses jamak CDMA. 
Sistem CDMA suatu akses jamak yang dapat dilakukan pada frekuensi dan waktu yang sama dengan mengguanakan kode yang berbeda. Dengan menggunakan sebuah kode yang unik sinyal informasi dipancarkan tersebar dibeberapa frekuensi secara bersamaan, karena tersebar maka daya sinyal di tiap-tiap frekuensi tersebut menjadi sangat kecil sehingga hampir tidak bisa dibedakan dengan noise. Sinyal informasi seperti ini hanya bisa dideteksi oleh penerima yang memiliki kode penyebar yang sama. Dengan demikian sinyal informasi ini tahan terhadap bermacam gangguan.
Radio spektrum tersebar tanpa kabel memiliki kecepatan transmisi yang beragam dari 2 Mbps- 11 Mbps jarak jangkauan antara 2 radio spektrum tersebar ini bisa mencapai 64 Km. Selain menjadi komunikasi dari satu kesatu tempat juga bisadigunakan secara satu kebanyak tempat, hal ini dilakukan dengan mengguanakan satu antenna dengan daya yang lebih besar fungsi sebagai satasiun utama.
1) Kreteria Sistem komunikasi sebagai sistem spektrum tersebar adalah:
a. Lebar pita yang ditransmisikan ditentukan oleh semua fungsi yang tersebar dan sinyal ini harus dikenal oleh penerima
b. Lebar pita sinyal yang ditransmisikan harus jauh lebih besar dari sinyal informasi
2) Ciri-ciri sistem spektrum tersebar yaitu:
a. Bersifat akses jamak yaitu pada pita frekuensi yang digunakan dapat dipakai secara bersamaan oleh beberapa pemancar lain. Ciri ini harus dipenuhi karena penggunaan lebar pita yang lebar sehingga tidak terjadi pemborosan kanal frekuensi hal ini dapat digunakan pada CDMA dimana masing-masing pemakai menetapkan suatu kode khusus. Masing-masing
pemakai tersebut juga harus memiliki satu kode yang khusus pula agar pesan yang dikirim dapat dipisah-pisahkan satu sama lain pada sisi terima.
3) Anti pembajakan yaitu sifat yang relative tahan terhadap pengaruh sinyal lain `mengingat padatnya kanal frekuensi komunikasi yang ada sehingga kemungkinan terjadi pencampuran sinyal lain sangat besar. Salah satunya pembajakan pulsa yang dapat mengacaukan keseluruhan informasi jika pulsa tersebut lebih panjang dari satu bit pesan, akibatnya akan terjadi kemungkinan kesalahan, salah satu cara untuk mengatasinya dengan menggunakan kode pembetukan kesalahan.
4) Keserasian

Keserasian informasi dimana hanya penerima yang memiliki kode yang sama dapat memahami pesan yang dikirim, sifat inimengingat perlunya kerahasiaan informasi seperti pada bidang militer dan komersial yang lainnya.
Menurut Peter Stavroulakis (2003: 136), selain mempunyai sifat – sifat seperti hal tersebut, sistem Code Division Multiple access (CDMA) juga mempunyai berbagai kelebihan dan kekurangan, antara lain
Keunggulan Sistem CDMA (Code Division Multiple Access)

1) Pembangkitan sinyal lebih mudah

2) Tidak ada sinkronisasi antar pengguna

3) Meningkatkan kualitas suara dan kapasitas sel

4) Tahan tedapat interferensi frekuensi lain

5) tidak dapat disadap sehingga keamanan berkomunikasi terjaga

6) Lebih tahan terhadap sinyal yang datang

Menurut Ramjee Prasad dan Marina Ruggieri (2003: 53), keuntungan utama dari sistem Code Division Multiple access (CDMA) berasal dari kemampuan ratarata interferensinya. Kemampuan terbatas oleh power interferensinya. Jumlah interferensi yang terjadi tidak relevan, seperti halnya pada power tiap-tiap user. Interferensi adalah penjumlahan sejumlah besar sinyal bertentangan yang memudar dengan bebas.

Kelemahan Sistem CDMA (Code Division Multiple Access)

1) Daya yang diterima oleh stasiun utama dari pengguna dekat lebih tinggi dibandingkan dengan daya yang diterima dari pengguna yang lokasinya jauh.

2) Untuk penerimaan yang benar, kesalahan sinkronisasi dari urutan kode yang dibangkitkan dan urutan kode yang diterima kecil.

3) Pengguna yang dekat dengan stasiun utama akan membangkitkan interferensi yang besar bagi pengguna yang jauh dari stasiun utama sehingga menyulitkan penerimaan sinyal.

2.2 Overview SMS

SMS melalukan pertukaran pesan pendek secara dua arah antara MS (Mobile Station) dengan Sistem Wireless dan antara Sistem Wireless dengan External Device. Layanan pesan singkat ini mempunyai panjang maksimal 160 karakter (maksimal 160 byte). SMS di didefinisikan berdasarkan protoko ETSI (European Telecommunications Standards Institute) dan 3GPP (3rd Generation Partnership Project). Proses pengiriman SMS menggunakan kanal yang terpisah dari kanal voice yaitu menggunakan kanal signaling. Hal ini menjadi salah satu keunggulan jaringan SMS, dimana SMS dapat dikirim secara bersamaan dengan proses layanan komunikasi suara, fax, ataupun data sehingga dapat memberi nilai tambah pada jaringan komunikasi bergerak atau selular.

2.3 SMSC

Pengaturan pengiriman SMS dilakukan oleh SMSC. Proses SMS merupakan sistem store and forward dimana pesan yang tidak dapat dikirim secara langsung akan disimpan di SMSC sampai dengan keadaan dapat dikirim atau expired (dalam kondisi ini pesan akan dihapus), yaitu dengan batas waktu penyimpanan 24 jam. SMSC mengatur semua interaksi jaringan dan menyediakan sebuah mekanisme pengiriman kembali yang canggih untuk memastikan pengiriman pesan yang handal. Skema DCS (Data Code Scheme) dalam SMSC mendukung text, binary, ring tone, icon, graphics, dan unicode. SMSC juga dapat membangkitkan dan melakukan konfigurasi CDR (Call Data Record) dan mendukung proses pengiriman SMS dalam jumlah besar (Bulk Messaging). Arsitektur SMSC diperlihatkan oleh gambar 2 yang secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:

SMSC Kernel: adalah bagian inti dari SMSC yang dapat menerima pesan singkat dari mobile network dan application, serta mengirimkan pesan tersebut ke banyak tujuan. Ia juga mengatur semua pending messages dalam antrian dan selalu mencoba untuk mengirimkannya kembali. SMSC kernel juga merupakan perantara dengan external devices  yang lebih besar seperti email servers dan voice mail. Setiap server mampu memroses sampai dengan 128 SMS/detik dalam 4 time slot. SMSC Kernel terdiri dari Messaging Queue Manager, Router (yang bertanggung jawab terhadap proses SMS routing), dan pembangkit billing information.

SS7 Server: 
server ini melayani interkoneksi SMSC dengan jaringan mobile seperti GSM melalui protokol MAP (Mobile Application Part) dan CDMA/TDMA melalui protokol IS-41 (Interim Standard 41). 

SMCI: 
merupakan interface yang powerfull yang menghubungkan SMSC kernel dengan aplikasi lain seperti: GUI (Graphical User Interface) untuk mengontrol dan memonitor operasi server, HTTP (Hyper Text Transport Protocol), TCP/IP,  POP3 dan SMTP untuk email dan lain-lain.

SMPP Server: 
menerima pesan dan mengirimkannya ke alamat email yang diinginkan serta memberikan notifikasi pada SMS tersebut dan sebaliknya.

Billing Server

CDR Generator

Database server, etc.
[image: image2.emf]
Gambar 2  Arsitektur SMSC (IMI Mobile, 2005)

SMSC menerima dan mengirim pesan dari dua terminal, pertama dari MS (e.g. handphone) dan kedua dari SMSG. Fungsi dasar dari SMSG adalah untuk mentransmisikan antara platform yang berbeda pada sistem komunikasi seluler (GSM, CDMA, TDMA, ataupun sistem internet TCP/IP). Gambar 3 memberikan arsitektur dari SMSG. Sedangkan gambar 4 mengilustrasikan koneksi antara SMSC dan SMSG antara dua operator yang berbeda.
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Gambar 3. Arsitektur SMSG
[image: image4.emf]
Gambar 4. Arsitektur fungsional dari SMSG untuk interkoneksi antar jaringan (Prieto dan Stadler, 2005)
Pengiriman SMS yang dilakukan oleh module SMS Manager pada SMSC akan diterima SMSG. Kemudian SMSG akan mencari destination number tersebut ke HLR (Home Location Register). SMSG juga berperan mirip dengan SMSC, akan tetapi hanya berhubungan dengan protokol aplikasi MAP sebagai penghubung antara jaringan GSM dan CDMA. Sedangkan hubungan antara SMSG dan SMSC dilakukan oleh koneksi E1 dengan menggunakan standar pensinyalan SS7. SMS Manager secara berkala melakukan pengecekan database untuk melihat SMS yang siap dikirimkan. Setiap SMS di database memiliki waktu untuk pengiriman. SMS baru akan langsung dikirimkan, sedangkan SMS yang error akan dikirimkan sesuai algoritma pada retry_plan, begitu seterusnya.
2.4 Model Server dan Antrian untuk SMSC dan SMSG
Untuk memodelkan dan menganalisa performansi sebuah sistem layanan dan antrian yang kompleks seperti SMSC dan SMSG, dapat dimodelkan sebagai open queuing network, dimana tiap antrian mewakili sebuah node di dalam sistem. Teori antrian merupakan suatu cabang teori probabilitas yang melibatkan studi matematik dari antrian. Formasi antrian merupakan proses yang terjadi bila permintaan terhadap layanan dari suatu sistem melebihi kapasitas sistem sehingga permintaan tersebut mengalami antrian. Struktur dasar sistem antrian diperlihatkan oleh gambar 5. 

[image: image5.emf]
Gambar 5. Ilustrasi Sistem Antrian
Unit operasional yang melalui sistem antrian biasa disebut pelanggan (customer). Deretan pelanggan dapat tiba pada suatu elemen pelayanan (server) dengan tingkat kedatangan tertentu (λ), satuannya pelanggan/detik. Jika pelanggan yang datang mendapati elemen pelayanan dalam keadaan sibuk, maka pelanggan tersebut akan diantrikan dan menunggu untuk mendapat palayanan. Dari antrian pelanggan dapat dipilih untuk dilayani menurut aturan tertentu yang disebut disiplin antrian (queue discipline). Kemudian pelanggan memasuki server untuk mendapat pelayanan dengan kecepatan pelayanan μ dengan satuan pelanggan/detik.
Beberapa sifat yang diwakili oleh sistem antrian tipe M/M/1. Tipe ini mempunyai sifat adalah :

Pesan datang menurut proses Poisson, waktu antar kedatangan berdistribusi eksponensial negative dengan laju rata-rata kedatangan sebesar λ. Kapasitas buffer / panjang antrian tak hingga. Disiplin antrian adalah FIFO (First In First Out).

Salah Satu formulasi antrian yang terdapat pada sistem antrian M/M/1 adalah teorema Little mengenai jumlah rata-rata pesan di dalam sistem dapat dicari dengan rumus berikut :
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dimana : 

Np 
: Jumlah rata-rata pesan pada   sistem,

λ 
: laju kedatangan pesan 

Td 
: delay time sistem

µ 
: laju layanan

A= λ·µ-1, adalah intensitas trafik

Sedangkan peluang kegagalan pelayanan dapat dihitung dari formulasi probabilitas blocking (Erlang B) sebagai berikut:
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(2)

Dimana : 

N : Jumlah server atau link

A : Intensitas trafik

EN(A) : Probabilitas Blocking

E0(A) : 1
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Batasan kontrol parameter: 
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Sedangkan unjuk kerja protokol clustering unified didefinisikan sebagai berikut [6]:
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 adalah spatial distribution of clusterheads, yaitu rata-rata banyaknya clusterhead terhadap total keseluruhan node dalam jaringan:
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 adalah stability of system, yaitu durasi waktu sebagai clusterhead:
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 adalah clusterhead load distribution system, yaitu besarnya beban kerja yang dilakukan oleh tiap clusterhead:
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Selain itu, terdapat unjuk kerja lain yang penting seperti end-to-end delay, yaitu interval waktu antara pengiriman paket dan penerimaan paket di tujuan [7] dan throughput, yaitu jumlah bit yang ditransmisikan per detik melalui sebuah sistem atau media komunikasi. 

3 HASIL
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Gambar 6. Traffik SMS Perioda September 2010
Dari data traffik SMS pada perioda September 2010 untuk satu hari  dapat dilihat bahwa traffik tersibuk di peroleh pada pukul 20.00 malam dan untuk tingkat akurasi traffik sms yang berhasil mencapai 95,95%, ini menunjukkan bahwa kinerja atau performance masih sesuai dengan yang di persyaratkan yaitu hanya boleh 6 % yang gagal.
Untuk analisis perioda pemakaian yang sangat sedikit yaitu di peroleh pada antara pukul 24.00 -02.00 Dini hari hal ini di sebabkan pada saat itu aktifitas sudah sangat jauh berkurang.
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Gambar 7. Traffik SMS Perioda Oktober 2010
Dari data traffik SMS pada perioda Oktober 2010 untuk satu hari  dapat dilihat bahwa traffik tersibuk di peroleh pada pukul 19.00 malam dan untuk tingkat akurasi traffik sms yang berhasil mencapai 95,92%, ini menunjukkan bahwa kinerja atau performance masih sesuai dengan yang di persyaratkan yaitu hanya boleh 6 % yang gagal.
Untuk analisis perioda pemakaian yang sangat sedikit yaitu di peroleh pada antara pukul 24.00 -04.00 Dini hari hal ini di sebabkan pada saat itu aktifitas sudah sangat jauh berkurang.

4 KESIMPULAN


Dari data SMS yang di peroleh untuk perioda september- oktober 2010 dapat disimpulkan bahwa perioda jam tersibuk tidak mengalami pergeseran waktu yang signifikan masih berkisar antara pukul 19.00-21.00. hal ini menunjukkan bahwa perioda tersibuk sangat di pengaruhi oleh kondisi pada saat aktifitas sudah berkurang dan menjelang saat beristirahat maka aktifitas untuk berkomunikasi menjadi lebih dominan.
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Abbreviation:


SMCI: Short Message Clients Interface


SMPP: Short Message Peer to Peer Protocol


MAP: Mobile Application Part for GSM connection


IS-41: Interim Standard 41 for CDMA connection
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